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A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) telah diterapkan dengan baik. Peneliti bisa
mengoptimalkan belajar siswa yang dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok,
sehingga siswa mampu menunjukkan proses belajar yang positif baik dalam
aktivitas bertanya maupun dalam aktivitas menjawab dan hasil belajar siswa:

1. Aktivitas bertanya siswa kelas V pada pembelajaran IPS menggunakan

model Team Assisted Individualization (TAI) di SDN 18 Bungo Pasang

Padang terjadi peningkatan pada siklus I ke siklus II dengan persentase

15,9% yaitu pada siklus I dengan presentase 68,1% dan siklus II dengan

presentase 9.1%

2. Aktivitas menjawab siswa kelas V pada pembelelajaran IPS menggunakan

model Team Assisted Individualization (TAI) di SDN 18 Bungo Pasang

Padang terjadi peningkatan pada siklus I ke siklus II dengan persentase

9%yaitu pada siklus I dengan presentase 72,7% dan siklus II dengan

presentase 81,7%

3. Hasil belajar siswa kelas V pada ranah kognitif tingkat pengetahuan (C1)

pada pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAl) terjadi peningkatan pada siklus I ke siklus II kenaikan

persentasenya 47,28% yaitu pada siklus I dengan persentase 31,81% dan

siklus II dengan persentase 79,09%.
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4. Hasil belajar siswa kelas V pada ranah kognitif tingkat pengetahuan (C2)
pada pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAl) terjadi peningkatan pada siklus I ke siklus II kenaikan
persentasenya 49,49% yaitu pada siklus I dengan persentase 31,81% dan
siklus II dengan persentase 81,36%

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAl) dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan menerima saran yang diberikan agar
memperoleh proses pembelajaran yang lebih baik.

2. Guru melaksanakanpembelajaranllmu Pengetahuan Sosial (IPS)dengan
menggunakan model pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAI),
dimana pada awal pembelajaran guru harus memberikan penguatan kepada
siswa dengan mengingatpentingnya bertanggung jawab dalam individual,
bahwa semua siswa dalam pembelajaran ini adalah mempunyai kesempatan
yang sama untuk berhasil.

3. Agar hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat dengan menggunakan

model pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAI).
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